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ABSTRAK 

 

 

Analisa Risiko Kesehatan Cemaran Kromium (Cr) Pada 

Beras Di Kecamatan Banguntapan Yogyakarta 

 
TESALONIKA BR SEMBIRING 

31180266 

Proses penyamakan kulit menggunakan kromium berpotensi menyebabkan risiko 

kerusakan pada lingkungan dan kesehatan, Kromium yang tidak diserap oleh 

produk akan menjadi limbah cair dan di buang begitu saja ke badan air sehingga 

menyebabkan penurunan kualitas air, terjadinya akumulasi pada tanah dan tanaman 

padi. Beras merukan makan pokok masyarakat Indonesia dan merupakan sumber 

energi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Beras yang sudah terakumulasi 

kromium dapat menjadi potensi bahaya kesehatan. Pada lingkungan perairan 

kromium yang sering di temukan ada dua jenis yaitu kromium valensi III (Cr3+) dan 

ion kromium valensi VI (Cr6+). Dari kedua jenis tersebut yang lebih memberikan 

dampak negatif untuk perairan jenis Cr6+ hal itu dikarenakan jenis krom tersebut 

memiliki sifat beracun dan tetap dalam bentuk larutan. Sedangkan Cr3+ masih bisa 

larut jika berada di pH 1-5 dan mudah mengalami oksidasi. Tujuan dari penelitian 

ini dapat mengetahui konsentrasi kromium heksavalen yang terdapat pada beras, 

mengetahui laju asupan berdasarkan kelompok umur,mengetahui efek kromium 

heksavalen terhadap Analisis risiko Kesehatan. Lokasi penelitian ini dilaksanakan 

di desa jambidan pedukuhan Combongan, Pamotan, Ponegaran, Kretek kecamatan 

Banguntapan. Uji analisis kromium heksavalen pada 15 gram sampel beras 

menggunakan Spektrofotometer HACH DR 2700. Kromium heksavalen pada 

sampel beras 0 – 0.901 mg/kg dengan nilai rerata 0.266 mg/kg. Laju asupan 

kromium harian masyarakat berkisar antara 0 – 4250 μg/hari dengan rerata 919 

μg/hari melebihi standar baku mutu yang telah ditetapkan WHO sebesar 0.023 

μg/hari. Analisa risiko Kesehatan tingkat resikonya sudah tidak aman dikarenakan 

nilai RQ > 1 atau rerata Intake Non Karsinogen setiap Pedukuhan(1.56 mg/kg.hari). 

Intake karsinogenik pada setiap Pedukuhan Tingkat risikonya tidak aman 

dikarenakan Rerata intake (6.67E-01) di kali SF (0.5) nilai ERC > E-4 melewati 

batas aman yang sudah di tetapkan WHO (E-4). Faktor konsentrasi kromium 

heksavalen signifikan dengan umur berat badan dan lama tinggal responden 

Kata Kunci: kromium heksavalen, beras, Analisa resiko Kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

 

Health Risk Analysis of Chromium (Cr) Contamination 

in Rice in Banguntapan District, Yogyakarta 

 

TESALONIKA BR SEMBIRING 

31180266 

The tanning process using chromium has the potential to cause environmental and 

health risks, chromium that is not absorbed by the product will become liquid waste 

and simply thrown into water bodies, causing a decrease in water quality, the 

accumulation of soil and rice plants. Rice is a staple of the Indonesian people and 

is a source of energy that is needed by the community Rice that has accumulated 

chromium can be a risk to human health. The purpose of this study can determine 

the concentration of hexavalent chromium found in rice, determine the intake rate 

based on age group, determine the effect of hexavalent chromium on health risk 

analysis. The location of this study was carried out in the village of Jambidan 

Pedukuhan Combongan, Pamotan, Ponegaran, Kretek, Banguntapan district. 

Hexavalent chromium analysis test on 15 grams of rice samples using HACH DR 

2700 spectrophotometer. Hexavalent chromium in rice samples 0 – 0.901 mg / kg 

with an average value of 0.266 mg / kg. The daily chromium intake rate of the 

community ranges from 0-4250 μg/day with an average of 919 μg/day exceeding 

the quality standard set by WHO of 0.023 μg/day. Health risk analysis the risk level 

is no longer safe because the RQ value > 1 or the average Non Carcinogen Intake 

per Education (1.56 mg / kg.day). Carcinogenic intakes at each Education The risk 

level is not safe because the average intake (6.67E-01) at times SF (0.5) ERC value 

> E-4 exceeds the safe limit set by WHO (E-4). Hexavalent chromium 

concentration factors were significant with the weight and length of stay of 

respondents 

Keywords: Chromium Hexavalent, Rice, Health Risk Anal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Industri penyemakan kulit merupakan salah satu industri berkembang di 

Indonesia, salah satunya PT Adi Satria Abadi di Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, 

Bantul. Industri tersebut bekerja dalam mengolah kulit hewan menjadi suatu barang 

melalui proses penyemakan. Kulit hewan yang paling sering digunakan sebagai 

baku utama adalah kulit kambing dan domba. Pada proses penyamakan, 70% kulit 

tidak dapat diolah menjadi kulit komersial karena kulit tidak mampu menyerap 

senyawa kromium sulfat yang sudah berbentuk larutan secara keseluruhan, 

sehingga menjadi output yang mengandung berbagai zat organik dan zat kimia 

berbentuk limbah cair, lumpur dan limbah padat. Limbah cair tersebut berasal dari 

penyemakan dan air sisa pada saat membersihkan drum tempat untuk penyemakan, 

kemudian limbah cair tersebut akan dibuang ke badan air tanpa dilakukan 

pengolahan sehingga menyebabkan kualitas air menurun. Turunnya kualitas air 

akan berdampak pada ekosistem dan mempengaruhi kegiatan manusia di sekitar 

bantaran sungai tersebut. 

Banguntapan merupakan salah satu kecamatan yang memanfaatkan sungai 

Opak untuk memenuhi berbagai kepentingan seperti sumber pengairan irigasi 

sawah, perkebunan, perikanan, dan penambangan pasir. Namun berdasarkan 

penelitian sebelumnya dari Rahardjo (2015) mengemukakan bahwa sungai opak 

telah terancam mengalami pencemaran, hal itu disebabkan karena pesatnya 

pembangunan rumah penduduk dan pabrik baru di sepanjang kawasan sungai. 

Masih banyak limbah pabrik dan limbah rumah tangga yang dibuang begitu saja ke 

badan air yang menyebabkan kualitas air menurun dan komponen lingkungan 

seperti sedimen, air, tanaman dan hewan akuatik terkontaminasi oleh logam berat. 

Dari semua hal tersebut berdampak terhadap penurunan potensi sektor pertanian 

terutama sawah. Di Banguntapan masih banyak petani yang mengolah sawah 

dengan menanam padi, karena padi merupakan sumber makanan pokok masyarakat 

disana. Berdasarkan hasil penelitian Rahardjo (2020) dengan menganalisis sampel 
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air irigasi, tanah dan sampel padi di enam kecamatan salah satunya Kecamatan 

Banguntapan yang mendapatkan aliran sungai Opak, memperoleh hasil bahwa 

sampel air, tanah sawah dan padi sudah terkontaminasi oleh pencemar kromium, 

dan konsentrasi pencemar kromium tertinggi ditemukan pada padi (rerata berkisar 

2,002-2,915 ppm). Dari hasil tersebut besar kemungkinan beras yang dihasilkan 

juga mengandung kromium. 

Beras merupakan bagian biji padi yang sudah terpisah dengan kulit luarnya 

karena adanya proses penggilingan, sesudah beras terpisah dengan kulit luar maka 

beras akan dijadikan sebagai bahan pangan dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat. 

Beras dijadikan masyarakat sebagai sumber pangan karena memiliki kandungan 

karbohidrat, protein, lemak, air, besi, magnesium, phosphor, potassium, seng, 

vitamin B1, B2, B3, B6, B9, dan serat energi yang tinggi yang sangat penting untuk 

menjaga Kesehatan tubuh. Tidak semua beras memiliki kualitas yang baik, hal itu 

dikarenakan pada saat proses pertumbuhannya padi kekurangan unsur hara hal itu 

dikarenakan ekosistem di sekitar sudah tercemar, sehingga menyebabkan 

kandungan yang ada pada padi tidak terbentuk secara maksimal, bahkan 

memperburuk kualitas padi contohnya seperti adanya kandungan krom pada beras 

yang dapat mengganggu Kesehatan tubuh. Menurut studi tentang distribusi 

kromium dalam jaringan tubuh, konsumsi penyebab pertama terpapar logam berat 

pada tubuh (Qu et al., 2012; Mimi Roy & Louis M Mcdonald, 2015). 

Kromium yang masuk ke dalam tumbuhan dapat bersifat toksik karena dapat 

memperlambat proses perkecambahan, pertumbuhan akar, batang dan daun 

sehingga berpengaruh pada hasil panen dan merusak cara kerja enzim atau 

metabolit lainnya (Shanker et al., 2005; Chidambaram et al., 2009). Gangguan 

tersebut dikarenakan Cr dapat menyebabkan kerusakan DNA, protein, pigmen 

fotosintetik, ultrastruktur kloroplas dan membran sel, sehingga dapat menghambat 

proses fotosintesis, proses respirasi, menghambat pembelahan sel dan pada 

akhirnya pertumbuhan pun akan terganggu (Irfan, E.A. and Akinici, S., 2010). 

Toksisitas krom ditentukan oleh bilangan oksidasinya. Paparan Krom (VI) 

bersifat karsinogenik pada pernapasan dan bisa menyebabkan kanker paru. 

(Widowati, 2008: 90). Kromium yang masuk ke dalam tubuh akan ikut dalam 
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proses fisiologis atau metabolisme tubuh. Interaksi yang terjadi antara kromium 

dengan unsur biologis tubuh menyebabkan terganggunya fungsi tertentu yang 

bekerja dalam proses metabolisme karena ion Cr6+ yang telah masuk ke dalam sel 

seterusnya larut dalam darah (Palar, 2008:134). Krom (VI) bersifat toksik karena 

dalam tubuh akan membentuk kompleks makromolekul intraselular. Mencerna 

makanan yang mengandung konsentrasi krom (VI) tinggi bisa menyebabkan 

gangguan pencernaan berupa sakit lambung, muntah, dan pendarahan, luka pada 

lambung komvulsi, kerusakan ginjal dan hepar, bahkan dapat menyebabkan 

kematian. Pada beras yang di konsumsi setiap hari dengan konsentrasi krom (VI) 

yang tinggi dalam jangka waktu lama (tahun) dapat berpengaruh negatif pada 

sistem pencernaan, darah dan hati. 

Mengingat besarnya dampak yang dihasilkan dari permasalah ini maka perlu 

dilakukan analisis risiko Kesehatan dan tindakan preventif untuk mengurangi 

konsentrasi kromium dalam beras, karena beras merupakan sumber energi yang 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Selain itu perlunya dilakukan perhitungan 

konsentrasi kromium dalam beras melalui sampel beras yang di dapat dari salah 

satu petani yang ada di banguntapan. Beras dijadikan sampel uji mengingat beras 

yang sudah dimasak merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Dengan 

mengetahui konsentrasi kromium pada beras, maka pencemaran kromium dapat 

dikendalikan serta dapat menjadi acuan tenaga medis untuk merekomendasikan 

cara yang efektif dalam menangani masalah kromium khususnya dalam tubuh 

manusia. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

- Mengkaji lebih lanjut apakah kandungan kromium yang berasal dari limbah 

industri penyamakan kulit Bantul yang dibuang ke badan sungai opak telah 

mengkontaminasi beras hasil panen di kecamatan Banguntapan yang 

menggunakan air irigasi dari sungai opak. 

- Mengkaji lebih lanjut apakah pola konsumsi dan laju asupan kromium pada 

beras di kecamatan Banguntapan memiliki efek toksik pada tubuh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

http://repository.unej.ac.id/
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1. Mengetahui konsentrasi kromium heksavalen yang ada pada beras di 

kecamatan Banguntapan 

2. Mengetahui laju asupan berdasarkan kelompok umur. 

3. Mengetahui efek kromium heksavalen terhadap Analisis risiko Kesehatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

- Bagi peneliti dan akademis, penelitian ini dijadikan sebagai sumber 

informasi dan media pembelajaran, melatih keterampilan dalam melakukan 

proses analisis data serta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

- Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

serta studi lanjutan dalam upaya restorasi kawasan yang sudah tercemar 

- Bagi masyarakat, penelitian berguna untuk upaya preventif terjadinya 

penyakit yang membahayakan. Setelah mengetahui bahaya kromium dan 

konsentrasi kromium yang ada pada beras. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

● Beras hasil panen di wilayah Kecamatan Banguntapan khususnya desa 

Jambidan Pedukuhan Combongan, Ponegaran, Kretek dan Pamotan telah 

terkontaminasi kromium heksavalen dengan konsentrasi berkisar antara 0 – 

0.901 mg/kg dengan nilai rerata 0.266. Rerata Konsentrasi kromium 

heksavalen tertinggi yaitu Pedukuhan Ponegaran 0.304 mg/kg dan 

Konsentrasi kromium heksavalen terendah yaitu Pedukuhan Combongan 

0.227. 

● Laju asupan kromium harian pada kecamatan Banguntapan berkisar antara 

0 – 4.25 mg/kg.hari dengan rerata 1.06 mg/kg.hari, maka nilai ini melebihi 

standar baku mutu yang telah ditetapkan 0.023 mg/kg.hari. Korelasi yang 

berhubungan atau signifikan dengan Analisis Risiko Kesehatan adalah usia, 

berat badan, dan lama tinggal. 

● Intake Non Karsinogenik pada setiap Pedukuhan Tingkat resikonya sudah 

tidak aman dikarenakan nilai RQ > 1 atau rerata Intake Non Karsinogen 

setiap Pedukuhan(1.56 mg/kg.hari) sudah lebih besar dibandingkan dengan 

RFD (0.003). Intake karsinogenik pada setiap Pedukuhan Tingkat risikonya 

tidak aman dikarenakan Rerata intake (6.67E-01) di kali SF (0.5) nilai ERC 

> E-4. 

 
5.2 Saran 

 

Untuk dinas lingkungan hidup harus menyampaikan hasil pemantauan terhadap 

kualitas limbah cair penyemakan kulit kepada pihak industri dan masyarakat. Bagi 

industri penyemakan kulit agar melakukan pengolahan limbah cair sebelum 

membuangnya ke badan air. Bagi masyarakat lebih bijak dalam pembuangan 

limbah rumah tangga. Bagi petani agar mengurangi penggunaan pupuk kimia dan 

organic dalam jumlah yang besar. Bagi peneliti perlunya penelitian lebih lanjut 

mengenai kemampuan  jenis padi untuk mengakumulasi kromium.
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